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ABSTRAK 

 

Hidayatul Mufti, 2026. “Pengaruh Latihan Ladder Drill Terhadap 

Kemampuan Footwork Atlet Bulutangkis PB> Ilverd Kota Padang”. 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan Ladder drill 

terhadap kemampuan footwork atlet bulutangkis PB Ilverd. Metode yang 

digunakan adalah eksperimen semu dengan desain one group pretest-posttest. 

Sampel penelitian berjumlah 5 atlet yang diambil menggunakan teknik total 

sampling. Instrumen penelitian berupa tes footwork untuk mengukur kemampuan 

gerak kaki sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata pre-test sebesar 15,04 dan mengalami peningkatan pada post-test menjadi 

14,28. Uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai thitung (3,355) 

lebih besar dari ttabel (2,132) pada taraf signifikan 0,05, sehingga hipotesis 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa latihan Ladder drill 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan footwork atlet. 

Latihan ini efektif meningkatkan kelincahan, koordinasi, serta kecepatan gerak 

kaki, sehingga dapat direkomendasikan sebagai metode latihan dalam pembinaan 

atlet bulutangkis. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga sudah menjadi kebutuhan bagi seluruh manusia, jadi tidak 

heran seperti fenomena yang kita jumpai saat ini, baik itu pagi, siang, sore 

dan malam. Banyak masyarakat melakukan aktifitas olahara, salah satu 

contohnya ialah permainan bulutangkis atau badminton. Dalam beberapa 

dekade ini, permainan bulu tangkis sudah tidak asing lagi dikalangan 

masyarakat umum. Ternyata faktor pendukung dalam perkembangan 

permainan tersebut tidak terlepas dari beberapa pertandingan yang sering 

dipertontonkan melalui media massa yaitu televisi. 

Undang-Undang tentang Keolahragaan Nasional No. 11 Tahun 2022 

pasal 1, yaitu: “Keolahragaan Nasional adalah keolahragaan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai Keolahragaan, 

Kebudayaan Nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntunan 

perkembangan olahraga”. Oleh karena itu, olahraga sangat dianjurkan sekali 

untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Disamping itu dengan 

berolahraga kita juga bisa berprestasi. Maka perlu ditingkatkan latihan 

secara teratur untuk tercapainya prestasi yang membanggakan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan prestasi di dunia 

olahraga adalah dengan memenangkan perlombaan-perlombaan dalam 

salah satu cabang olahraga tertentu peningkatan prestasi olahraga tidak. 
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Terlepas dari pembinaan yang dilakukan, seperti yang tertuis pada 

Undang RI Nomor 11 Tahun 2022, Pasal 27 Ayat 6 “Pembinaan dan 

pengembangan Olahraga prestasi dilaksanakan dan di arahkan untuk 

mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan 

internasional”. Dari pernyataan di atas pembinaan olahraga sangatlah 

penting agar tercapai peningkatan prestasi yang di inginkan. 

Salah satu olahraga yang dapat meningkatkan prestasi dan cukup 

banyak peminatnya adalah olahraga bulutangkis. Olahraga Bulutangkis 

merupakan jenis permainan yang menggunakan raket, dimainkan oleh dua 

orang (tunggal) atau dua pasangan (ganda) yang berdiri tegak berhadapan 

dengan dua lapangan yang dipisahkan oleh satu jaring (net) (Aziz, 2024). 

Permainan bulutangkis adalah olahraga individu yang dapat dimainkan 

menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek 

yang digunakan. Lapangan permainan ini disusun secara empat strategi dan 

diperebutkan oleh net untuk membagi daerah permainan antara daerah 

lawan dan daerah lawan. 

Olahraga bulutangkis masuk pada tahun 1930. Masuknya olahraga 

bulutangkis di Indonesia berawal dari bagian barat indonesia yaitu Sumatra. 

Olahraa bulutangkis masuknya di Sumatra di bawa oleh Negara jajahan 

Inggris yaitu Malaysia dan Singapura. Tidak hanya di Sumatra saja, 

bulutangkis juga berkembang di pulau Jakarta. Dan pada yang sama di 

dirikan sebuah organisasi yang bernama Ikatan Sport Indonesia (ISI) yang 

menauni nama bulutangkis pada saat itu. Pada tahun 1942 pada masa 
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pendudukan Jepang, olahraga bulutangkis berkembang pesat. Pada tanggal 

5 Mei 1951 tepatnya di bandung dibentuklah organisasi bulutangkis tingkat 

nasional yang di beri nama Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia 

(PBSI). Dengan lahirnya PBSI merupakan awal dari berkembangnya di 

Indonesia. Ketua umum PBSI pada saat itu ialah A. Rochdi Partaatmadja. 

Dana setelah di bentuknya PBSI, indonesia mendaftarkan diri ke 

International Badminton Federtion (IBF) pada tahun 1954. 

Olahraga bulutangkis sangat berkembang pesat di provinsi Sumatra 

barat, olahraga bulutangkis sangat banyak di gemari oleh Masyarakat 

sekitar, mulai dari anak-anak sampai dewasa. Hal ini didukung oleh banyak 

nya Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) di Kabupaten dan 

Kota. Club Bulutangkis adalah salah tempat pembinaan atlet di usia anak-

anak dan remaja yang akan menciptkan pemain-pemain terbaik di masa 

yang akan datang nantinya. Salah satu Kabupaten yang memiliki 

perkembangan bulutangkis yaitunya di Kabupaten Dharmasraya. 

Permainan bulutangkis di Kota Pdang sangat berkembang pesat di 

berbagai daerah. Olahraga Bulutangkis di Kota Padang termasuk olahraga 

yang cukup banyak dimainkan oleh masyarakat sekitar. Perkembangan 

bulutangkis di Kota Padang cukup baik, hampir keseluruhan tempat yang 

membina atlet-atlet muda yang Bersaing di kejuaraan seperti O2SN dan 

lain-lainnya. Kejuaraan-kejuaraan inilah yang nantinya akan memunculkan 

pemain yang berbakat dan Bersaing di Tingkat Provinsi. 
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Salah satu club yang membina para atlet adalah Club PB. Ilverd 

yang terletak di Kota Padang yang di asuh lansung oleh Zul Isro yang 

sampai saat ini masih membina para atlet mulai dari Tingkat anak-anak dan 

remaja saja. Selain dari itu lapangan PB ilverd juga dimainkan oleh tokoh 

Masyarakat yang digunakan untuk bermain sehari-hari. Sarana dan 

prasarana Club PB. Ilverd ini terbilang kurang lengkap, selain dari itu 

lapangan yang belum berstandar nasional baik dari segi ukuran, keamanan 

dan kenyaman. 

Menurut Herman Subarjah dalam (Hamid dan Aminuddin 2019), 

footwork merupakan serangkaian gerakan langkah-langkah kaki yang 

sangat penting dalam olahraga, terutama dalam bulutangkis. Footwork 

berfungsi untuk mengatur posisi tubuh pemain, memastikan bahwa mereka 

berada pada posisi yang tepat, dan memudahkan mereka untuk melakukan 

gerakan memukul shuttlecock dengan efektif. Dengan footwork yang baik, 

pemain dapat bergerak dengan lebih cepat dan efisien di seluruh lapangan, 

sehingga dapat mengantisipasi dan merespons pukulan lawan dengan lebih 

tepat. Selain itu, footwork juga berperan dalam membantu pemain menjaga 

keseimbangan tubuh saat melakukan pukulan, serta mempersiapkan posisi 

tubuh untuk gerakan selanjutnya. Oleh karena itu, memiliki keterampilan 

footwork yang baik sangat penting dalam olahraga bulutangkis, karena hal 

ini akan meningkatkan kemampuan pemain dalam menghadapi berbagai 

situasi di lapangan dan mempercepat proses transisi antara serangan dan 

pertahanan. 
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Ladder drill merupakan salah satu jenis latihan yang melibatkan 

gerakan melompat dengan satu atau dua kaki menggunakan tali yang 

berbentuk seperti tangga dan dilakukan pada permukaan lantai atau tanah. 

Latihan ini sering digunakan oleh atlet untuk meningkatkan kelincahan atau 

kelincahan mereka, yang sangat penting dalam berbagai situasi olahraga 

(Muhamad Agus, Intan Primayanti 2020). Secara keseluruhan, kelincahan 

merupakan gabungan dari beberapa karakteristik fisik, seperti kecepatan, 

kekuatan, dan kelenturan, yang penting dalam gerakan tubuh yang 

terkoordinasi dengan baik. Kemampuan untuk bergerak dengan cepat dan 

akurat, serta bergerak secara efisien tanpa mengalami masalah apa pun, 

merupakan hasil dari kelincahan. Oleh karena itu, latihan seperti ladder drill 

cukup efektif untuk mengurangi keterampilan ini, yang menjadi alasan 

mengapa latihan ini sangat penting dalam permainan yang membutuhkan 

perubahan arah yang cepat dan tepat. 

Untuk menjadi seorang atlet berprestasi seorang atlet harus memiliki 

empat komponen yang penting dalam dirinya, seorang atlet bulutangkis 

untuk dapat berprestasi harus memiliki teknik, taktik, kondisi fisik dan 

mental yang bagus. Hal ini sangat penting dalam diri seorang atlet untuk 

menjadi atlet yang berprestasi. Ke empat komponen ini adalah faktor 

internal yang sangat berperan penting dan tidak bisa di pisahkan. Oleh 

karena itu seorang atlet bulutangkis tidak hanya berfokus pada teknik atau 

kemampuan fisik saja, akan tetapi seorang atlet yang bagus akan berfokus 

dengan ke empat komponen tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelatih di Club 

PB. Ilverd Kota Padang, terdapat aspek kondisi fisik yang tergolong masih 

lemah pada atlet Club PB. Ilverd yaitu kemampuan footwork atlet yang 

lemah. Ketika atlet melakukan gerakan, masih banyak gerakan yang salah 

dan kurang terampil, sehingga atlet kesulitan dalam melakukan gerakan 

yang diharapkan. Salah satu contohnya adalah saat mengejar bola dekat net, 

atlet lambat bergerak ke depan untuk mengambil bola, begitu juga dengan 

bola lob, atlet kesulitan mengambil posisi yang tepat sehingga tidak dapat 

mengembalikan bola dengan baik. 

Pada tahun 2018, PB. Ilverd mengikuti kejuaraan Kakak Tua Cup III 

yang diselenggarakan di kota padang, PB. Ilverd meraih prestasi yaitu juara 

3 pada kategori Ganda Putra. Pada tahun 2019, PB. Ilverd Kembali 

mengikuti Kejuaraan Samudra Open di Kota Padang, PB. Ilverd gugur pada 

babak 16 besar. Pada tahun 2020, PB.Ilverd Kembali mengikuti kejuaraan 

Redaya Cup I, PB. Ilverd Gugur pada babak penyisihan. Dan terakhir pada 

tahun 2023, PB.Ilverd mengikuti kejuaraan Redaya Cup II di, kembali 

meraih prestasi Juara 3 kategori Ganda Putra. 

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan 

Footowork altet PB. Ilved Kota Padang melalui dengan penerapan latihan 

Ladder Drill. Berdasarakan uraian dan asumsi permasalahan di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Latihan Ladder Drill Terhadap Kemampuan Footwork Atlet Bulutangkis 

Club PB.Ilverd Kota Padang”. 
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Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa bermamfaat bagi pelatih 

PB. Ilverd sebagai sebuah metode latihan yang baru untuk meningkatkan 

kemampuan atlet PB.Ilverd dalam melakukan gerakan. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas,maka 

terdapat masalah dalam penelitian ini yang dapat di identifikaikan sebagai 

berikut: 

1. Pembinaan Atlet sangatlah penting untuk meningkatkan prestasi atlet 

2. Rendahnya kondisi fisik atlet Club PB. Ilverd sehingga mudah 

mengelami kelelahan saat sedang Latihan maupun dalam pertandingan. 

Hal ini sangat berpengaruh besar dalam mengikuti olahraga, karena 

berdampak besar bagi atlet yang mebuat atlet mudah mengelami cedera 

3. Kurangnya Teknik, taktik, dan mental pada atlet,sehingga atlet tidak 

mampu bermain dengan baik dan benar dalam Latihan maupun saat 

pertandingan, Teknik sangat di perlukan dalam satu olahraga,karena 

Teknik dapat membuat permainan lebih bagus. 

4. Rendahnya kemampuan Footwork pada Club PB. Ilverd Kota Padang. 

 

5. Latihan Ladder Drill Merupakan salah satu bentuk latihan yang 

membantu untuk meningkatkan kemampuan atlet Club PB. Ilverd Kota 

Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukakan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat di Batasi pada satu hal yaitu berpengaruh 

besar terhadap kemampuan footwork pada Club PB.Ilverd Kota Padang. 
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Maka pembatas masalah dalam penelitian ini adalah melakukan Latihan 

ladder drill terhadap kemampuan footwork Club PB. Ilverd Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 

Dari pembatasan masalah yang telah di kemukakan, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Latihan Ladder Drill terhadap kemampuan 

footwork Club PB. Ilverd Kota padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Latihan Ladder Drill 

terhadap kemampuan footwork pada Club PB. Ilverd Kota Padang. 

F. Mamfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, semoga dapat 

memberikan maamfaat pengembangan ilmu dalam oalhraga bulutangkis, 

maka dari itu hasil penelitian dapat berguna bagi: 

1. Peneliti, Sebagai salah satu syarat dalam kelengkapan untuk 

mendapatkan gelar Serjana Pendidikan. 

2. Pelatih, Sebagai panduan dan motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan atlet. 

3. Atlet, Sebagai acuan untuk meningkatkan sebuah kelincahan. 

 

4. Mahasiswa,Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, terlihat bahwa nilai thitung (3,355) 

lebih besar dari ttabel (2,132). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

secara signifikan akibat latihan ladder drill terhadap kemampuan footwork atlet 

bulutangkis pb. ilverd kota padang. Kemudian terdapat juga peningkatan 

kemampuan footwork dengan rata-rata (mean) 15,04 pada saat tes awal dan tes 

akhir dengan rata-rata (mean) 14,28. Artinya program latihan ladder drill dapat 

direkomendasikan untuk dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan kemampuan footwork atlet bulutangkis pb. ilverd kota padang. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara latihan ladder drill terhadap kemampuan 

footwork atlet bulutangkis pb. ilverd kota padang. 

B. Saran 

Sesuai kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran 

kepada berbagai pihak,sebagai berikut: 

1. Kepada pelatih diharapkan dengan temuan hasil penelitian ini agar dapat 

menjadi pedoman dan acuan dalam memperhatikan dan meningkatkan 

kemampuan footwork bulutangkis. 

2. Kepada orang tua untuk memberikan dukungan dalam mengukuti proses 

latihan yang telah terprogram oleh pelatih. 

3. Kepada Atlet, agar dapat lebih mempunyai kesadaran diri dalam memahami 

pentingnya latihan teknik dan latihan fisik dalam meningkatkan prestasi. 
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4. Kepada Peneliti Selanjutnya, agar bisa melakukan penelitian yang lebih 

mendalam kepada atlet/pemain bulutangkis dengan memperhatikan jenis 

latihan lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan footwork. 
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